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ABSTRAK 

 
Di Indonesia, kehadiran Undang-undang perlindungan saksi, merupakan suatu hal 

yang membahagiakan bagi saksi, mengingat masih banyaknya keluhan masyarakat 
mengenai perlu dan pentingnya perlindungan saksi. Undang-undang No.13 Tahun 2006 


